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Kekanak-kanakan-1

Saya tidak terlalu terluka atau lelah. Saya paling merindukan menjadi seorang anak. Bernyanyi dengan keras, hidup tanpa rasa takut, ketika satu-satunya hal yang saya khawatirkan adalah mainan dan pelajaran saya...

Ketika saya memikirkan masa kecil saya, saya ingat betapa indahnya mimpi saya. Apa yang akan saya lakukan ketika saya dewasa, orang seperti apa yang saya inginkan, pekerjaan seperti apa yang akan saya miliki dan banyak lagi... 

Saya dulu memiliki mimpi yang sangat indah tentang masa depan saya sehingga, misalnya, pada usia 30 tahun, saya membayangkan bahwa saya hidup dengan sangat baik sebagai manajer perusahaan, bahwa saya adalah pebisnis yang baik. Namun, sekarang saya melihat kembali saat-saat terakhir saya, ketika saya telah meninggalkan 30 tahun di belakang, dan hanya rasa sakit yang tersisa di jiwa saya. 

Tidak mungkin bagi saya untuk menggambarkan rasa sakit yang saya alami selama setahun terakhir. Saya tidak bisa menjelaskannya atau Anda tidak dapat memahaminya. Satu-satunya hal yang tersisa selain rasa sakit adalah kemarahan. Kemarahan inilah yang benar-benar membuat saya tetap hidup. Hatiku tidak percaya pada apa yang disebut harapan seperti yang kamu lakukan, kemarahanku adalah satu-satunya harapanku.

Ketika saya melihat ke belakang dan memikirkan saat ini dan masa depan saya, impian saya hanya digantikan oleh hidup di saat ini dan kenyataan. Saya merasa jiwa anak saya terkoyak dari saya setiap hari. Itu tumbuh lebih besar dan lebih menyakitkan, saya marah. 

Karena saya tidak punya mimpi lagi. Anda membunuh anak di dalam diri saya, saya membunuhnya.

Anda menciptakan seseorang tanpa mimpi dari saya, Anda mencuri masa kecil dan impian saya dari saya. Saya hanya tubuh yang hidup tanpa mimpi... Sekarang saatnya untuk menghadapi Anda dan membalas dendam!

––––––––
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Kekanak-kanakan-2






Mereka membunuh anak-anak, tuan-tuan! Mereka membantai ratusan anak di negara ini!

Mimpi menghilang satu per satu. Baik warna balon maupun biru langit tidak tersisa lagi ... Merah darah ada di mana-mana sekarang. Hanya ada bau darah dan kematian di udara. Jeritan anak-anak menjadi tidak terdengar. Suara anak-anak menghilang dalam tembakan.
Kami tidak bisa memberi tahu siapa pun dari mereka bahwa mereka akan menjadi orang besar. Kami tidak bisa mendapatkan mainan. Kami tidak bisa berlari dengan liar mengejar bola dengan mereka. Kami tidak bisa membebaskan layang-layang.
Jalanan menyia-nyiakan tubuh mereka ... Tanah mana yang akan menerima jenazah anak-anak? Ibu dan ayah mana yang akan menanggung untuk meratapi anak yang mereka kuburkan dengan tangan mereka? Bagaimana itu bisa diterima?
Mereka menghancurkan Ümit kami.

Mereka menghancurkan Berkins kami.

Mereka menghancurkan Kijang kita...

Kekanak-kanakan-3

Saya memiliki mimpi yang saya miliki sebagai seorang anak. 

Dia akan tumbuh dan menjadi orang terbaik di tanah tempat saya tinggal; Mungkin saya akan menjadi dokter. Dalam mimpi saya, ada ibu saya, yang telah sakit selama yang saya ingat, untuk menyembuhkannya.

Saya memiliki mimpi yang saya miliki sebagai seorang anak. Saya akan menjadi pria yang pendiam seperti ayah saya yang tidak ikut campur dalam apa pun. Mungkin ketika saya dewasa, saya akan jatuh cinta dan memiliki anak. Seperti yang ayah saya nasihatkan kepada saya; "Kehidupan; Ini adalah kebalikan dari jalan yang telah Anda gambar."

Saya memiliki mimpi yang saya miliki sebagai seorang anak, bahwa saya bahkan tidak dapat mengingat apa itu lagi...

Ketika saya tumbuh dewasa, saya belajar bagaimana itu adalah kemewahan untuk bermimpi dengan tubuh dan jiwa saya saat saya berada di tengah perang. Misalnya, waktu mengajari saya untuk menjadi pria besar ketika saya berusia 8 tahun, harus menjadi pria besar. Misalnya, cara mendapatkan roti. Memang, hidup jauh melampaui impian saya dan tidak bisa saya gambar. Ayah saya benar, tetapi betapa saya berharap dia salah.

Betapa saya ingin mengatakan, "Lihat, ayah, hidup tidak seperti yang Anda katakan, lihat?" Untuk menunjukkan kepadanya bahwa dunia adalah tempat yang layak huni ... Itu tidak ada lagi dan dunia bukanlah tempat yang layak huni.

Tidak butuh banyak waktu untuk tumbuh di negeri-negeri ini seperti yang terlihat. Anda selalu membawa hati seorang pria besar di tubuh kecil Anda.

Di beberapa tempat, Anda tidak lagi disebut anak dengan senapan yang diberikan atas nama Anda. Jika hal-hal yang Anda anggap mainan telah menjadi alat kematian Anda, Anda sudah dewasa.

Jika satu-satunya rasa yang Anda rasakan setiap hari adalah darah, tidak ada rasa lain yang Anda tahu memberi Anda kesenangan. Jawaban terindah bagi mereka yang bertanya apakah kematian berbau, bau tanah ini.
Saya memiliki mimpi yang saya miliki sebagai seorang anak dan tidak pernah menjadi kenyataan ....

Kekanak-kanakan-4

Jika jumlah anak-anak yang dihukum karena persidangan politik adalah 17 pada tahun 2005, angka ini meningkat menjadi 105 pada tahun 2009 dan 23 pada tahun 2010, jika anak-anak saya dibunuh, jika mereka kelaparan di sudut-sudut, jika mereka menjadi sasaran pemerkosaan dan penyiksaan, saya tidak punya 23 April untuk merayakannya!!

Hari ini; ini bukan hari anak-anak jalanan, bukan hari anak-anak yang mati dalam perang hari ini, bukan anak-anak yang disiksa dan diperkosa di penjara Pozantı atau Diyarbakır dan ribuan tempat seperti itu, bukan anak-anak yang kelaparan di Somalia hari ini, bukan anak-anak yang diam dan yatim piatu di banyak bagian dunia saat ini. Saat ini, bukan badan-badan kecil yang menghilang hanya demi kepentingan dan omong kosong demokrasi.

Katakan padaku untuk siapa 23 April!

Kekanak-kanakan-5

Apakah ada jeritan diam? Saya mendengar, melihat, dan mengerti bahwa itu akan terjadi. Nafasnya, yang bercampur dengan isak tangisnya, mulai berakselerasi; Mengapa? Mengapa kamu melakukan ini padaku?" Saya pikir saya belum pernah mendengar tangisan yang dalam dan keras dari seorang wanita yang begitu pendiam dalam kenyataan." Aku tidak bermaksud menyakitimu. Saya minta maaf. Saya seharusnya memberi tahu Anda, tetapi saya selalu takut ini akan terjadi. Saya hanya bisa mengatakan .. Akan bodoh untuk tidak melihat rasa sakit yang dia rasakan saat dia menunjukkan kebenciannya padaku dengan penampilannya yang marah dan sedih. Sebagian besar waktu, saya bertanya pada diri sendiri, "Mengapa?" Saya tidak pernah mengatakan kepadanya mengapa saya pergi dan mengapa saya mengatakan kepadanya bahwa saya akan meninggalkannya ketika hanya ada satu hari tersisa sebelum saya pergi.
Saya takut. Saya hanya takut. Kepergian saya sebenarnya bukan pengabaian. Sementara dia hidup dengan impian dan harapannya, saya selalu tenggelam dalam kenyataan. Tidak mungkin bagi saya untuk menjelaskan hal ini kepadanya. Saya mencoba banyak, tetapi tidak berhasil. Akhirnya, saya menyadari bahwa perasaan yang saya berikan padanya hanyalah kesedihan dan saya memutuskan untuk pergi dengan mengambil kesedihan darinya.
Dia tidak lagi berteriak. Mungkin dia mengerti bahwa kepergian saya akan menjadi awal yang baru. Saya diam, saya melihat arloji saya, saya tidak pernah berpikir untuk mengucapkan selamat tinggal padanya.
Saya mengambil koper saya dan meninggalkan ruangan dengan tenang.

Kekanak-kanakan-6

Siapa yang tahu pembantaian apa yang telah dilihat mata Anda, Nak, jeritan apa yang Anda dengar di jalan-jalan yang sunyi di malam hari ... Kamu sendirian, kamu selalu ditinggalkan sendirian, nak... Mereka sekarang jauh dari jiwa tubuh yang telah berada di tengah-tengah dua perang selama berabad-abad. Kami kehilangan Anda dalam pertemuan yang diadakan di sekitar meja anak-anak, kami kehilangan Anda di Gedung Putih, di istana lain ... Selamat tinggal, anak; Ini bukan perpisahan, ini adalah permulaan.

​

Kekanak-kanakan-7






Tangisan seorang anak terdengar dari negeri yang jauh, dari masa-masa yang dianggap jauh dari kita. Jaraknya dekat, tetapi jaraknya sebanyak yang dapat Anda dengar ketika Anda ingin mendengar, dan melihat kapan Anda ingin melihat.
Saya kehilangan masa kecil saya di jalan-jalan yang sunyi dan menakutkan di malam hari. Saya menghancurkan harapan saya dalam jeritan seorang ibu. Saya kehilangan semua kemanusiaan saya di sebuah kota. Tubuh seorang anak di atas batu paving; kesepian, sunyi.. Di mana saya mengatakan "kemanusiaan" saya? Siapa yang memilikinya, pada waktu berapa saya kehilangan diri saya? Apakah garis keturunan saya sampai pada titik mengharapkan bantuan dari air mata seorang anak ... Saya menyangkal seluruh garis keturunan saya, saya hidup tanpa mengetahui identitas saya, saya tidak lagi memiliki identitas atau nama.
Ayo, nak


Kekanak-kanakan-8


Kekanak-kanakan-10
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